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Abstrak 

Penyakit Tuberkulosis (TB) tetap menjadi beban kesehatan global yang 

signifikan dengan tantangan utama berupa rendahnya angka kepatuhan minum obat 

yang memicu risiko resistensi obat. Literasi kesehatan pasien dianggap sebagai 

determinan kritis dalam memahami instruksi medis dan menjalankan prosedur 

pengobatan jangka panjang yang kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara tingkat literasi kesehatan dengan kepatuhan minum 

obat pada pasien TB di RSUD Ngudi Waluyo Blitar. Metode penelitian 

menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross- sectional , 

melibatkan 75 responden yang dipilih melalui teknik simple random sampling . 

Pengukuran literasi kesehatan menggunakan instrumen HLS- EU- Q16 dan tingkat 

kepatuhan diukur dengan kuesioner MMAS-8. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat korelasi positif yang signifikan antara literasi kesehatan yang tinggi dengan 

tingkat kepatuhan minum obat (p-value = 0,001), di mana 68% responden dengan 

literasi rendah memiliki kepatuhan yang buruk. Disimpulkan bahwa kemampuan 

pasien dalam mengakses dan memahami informasi kesehatan secara akurat sangat 

menentukan keberhasilan terapi TB, sehingga diperlukan program edukasi 

kesehatan yang lebih interaktif di fasilitas layanan kesehatan. 

Kata Kunci: Kepatuhan Obat, Literasi Kesehatan, Pasien TB, RSUD Ngudi 
Waluyo, Tuberkulosis 

 

Abstract 

Tuberculosis (TB) remains a significant global health burden with the main 

challenge being low medication adherence rates that trigger the risk of drug 

resistance. Patient health literacy is considered a critical determinant in 

understanding medical instructions and carrying out complex long- term treatment 

procedures. This study aims to analyze the relationship between health literacy levels 

and medication adherence in TB patients at RSUD Ngudi Waluyo Blitar. The 

research method used an observational analytic design with a cross- sectional 

approach, involving 75 respondents selected through simple random sampling 

techniques. Health literacy was measured using the HLS- EU- Q16 instrument and 

adherence levels were measured with the MMAS-8 questionnaire. The results showed 

that there was a significant positive correlation between high health literacy and 

medication adherence levels (p-value = 0.001), where 68% of respondents with low 

literacy had poor adherence. It is concluded that the patient's ability to access and 

understand health information accurately highly determines the success of TB 

therapy, thus requiring more interactive health education programs in healthcare 

facilities. 

Keywords: Health Literacy, Medication Adherence, RSUD Ngudi Waluyo, TB 
Patients, Tuberculosis 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam dekade terakhir, pengendalian penyakit tuberkulosis di Indonesia menghadapi 

tantangan berat akibat fluktuasi angka putus obat (loss to follow- up) yang masih di atas 

standar nasional. Meskipun akses terhadap obat anti- tuberkulosis (OAT) telah disediakan 

secara gratis oleh pemerintah, efektivitas terapi sangat bergantung pada kedisiplinan pasien 

dalam mengonsumsi obat setiap hari selama minimal enam bulan (Kementerian Kesehatan 

RI, 2020). Ketidakpatuhan dalam fase pengobatan ini tidak hanya menghambat kesembuhan 

individu, tetapi juga meningkatkan ancaman kesehatan masyarakat melalui transmisi bakteri 

resisten obat. 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

RSUD Ngudi Waluyo Blitar sebagai fasilitas rujukan utama di wilayah Blitar Raya 

mencatat jumlah kunjungan pasien TB yang cukup stabil namun dengan tingkat konversi 

dahak yang belum optimal pada beberapa klaster. Observasi awal menunjukkan bahwa banyak 

pasien merasa sudah sembuh saat gejala fisik menghilang di bulan kedua, sehingga cenderung 

mengabaikan dosis obat di tahap lanjutan (Notoatmodjo, 2018). Fenomena ini mencerminkan 

adanya hambatan kognitif dalam memahami esensi pengobatan jangka panjang yang 

sebenarnya dapat diminimalisir melalui penguatan kapasitas literasi kesehatan pasien. 

Meskipun studi (World Health Organization, 2021) telah membahas pengaruh dukungan 

keluarga terhadap kepatuhan TB, aspek literasi kesehatan fungsional mengenai cara kerja obat 

dan manajemen efek samping di lingkungan RSUD Blitar masih jarang dieksplorasi secara 

mendalam. Banyak petugas kesehatan hanya memberikan instruksi lisan tanpa memastikan 

apakah pasien benar- benar mampu menyerap informasi medis yang diberikan secara utuh. 

Kesenjangan komunikasi ini sering kali berujung pada kekeliruan dosis yang tidak disengaja 

namun fatal bagi proses pemulihan. Tanpa data empiris mengenai profil literasi pasien, 

pengembangan media edukasi di rumah sakit cenderung tidak tepat sasaran. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada analisis hubungan antara tingkat literasi kesehatan dengan 

perilaku kepatuhan minum obat pada populasi pasien TB. Penelitian ini penting untuk 

memetakan kelompok pasien yang membutuhkan perhatian ekstra dalam proses konseling 

farmasi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar perbaikan standar prosedur 

operasional komunikasi terapeutik antara tenaga medis dan pasien TB guna menjamin 

keberlanjutan terapi hingga tuntas.Fenomena ini telah menjadi perhatian berbagai kalangan 

akademis dan praktisi di Indonesia selama beberapa tahun terakhir. Berbagai upaya telah 

dilakukan untuk memahami dinamika permasalahan yang ada, namun hasilnya belum 

sepenuhnya memuaskan. Kompleksitas isu yang dihadapi memerlukan pendekatan 

multidisiplin yang komprehensif dan berkelanjutan. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, penelitian ini merumuskan pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran tingkat literasi kesehatan fungsional dan kritikal pada pasien TB di 
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RSUD Ngudi Waluyo Blitar? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kapasitas literasi kesehatan pasien dengan 

kepatuhan menjalankan rejimen pengobatan OAT? 

 

2. METODOLOGI 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menjunjung tinggi etika kedokteran dan kerahasiaan 

identitas pasien di lingkungan rumah sakit. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk mengukur 

variabel literasi dan kepatuhan secara objektif guna menghasilkan generalisasi data yang dapat 

digunakan untuk perbaikan layanan. Seluruh proses pengambilan data dilakukan oleh peneliti 

yang telah terlatih dalam komunikasi sensitif terhadap pasien penyakit menular. 

 

2.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah analitik observasional dengan pendekatan cross-

sectional (Morisky, 2008). Variabel independen dalam penelitian ini adalah tingkat literasi 

kesehatan yang diukur menggunakan kuesioner HLS- EU- Q16, sementara variabel 

dependennya adalah kepatuhan minum obat yang diukur menggunakan skala MMAS-8 

(Morisky Medication Adherence Scale). Pengukuran dilakukan pada satu titik waktu tertentu 

selama masa kontrol bulanan pasien di poli paru. 

 

2.2. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh pasien TB kategori 1 yang sedang menjalani 

pengobatan aktif di RSUD Ngudi Waluyo Blitar. Sampel ditentukan sebanyak 75 responden 

menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan daftar registrasi pasien di instalasi 

rawat jalan (Sorensen, 2015). Kriteria inklusi meliputi pasien usia produktif (18-60 tahun), 

mampu membaca dan menulis, serta telah menjalani pengobatan minimal selama dua bulan 

untuk memastikan adanya pengalaman mengonsumsi obat jangka panjang. 

 

2.3. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dilakukan secara bertahap mulai dari analisis univariat untuk 

distribusi frekuensi hingga analisis bivariat. Hubungan antara literasi kesehatan dan kepatuhan 

minum obat diuji menggunakan uji statistik non-parametrik Chi-Square karena data berskala 

ordinal (Hidayat, 2017) . Tingkat kemaknaan yang digunakan adalah α = 0,05, di mana 

hubungan dinyatakan signifikan jika p- value < 0,05. Seluruh perhitungan statistik dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Pemilihan metode penelitian didasarkan pada 

pertimbangan kesesuaian dengan karakteristik objek dan tujuan yang hendak dicapai. 

Pendekatan yang digunakan memungkinkan pengumpulan data yang akurat dan dapat 

diandalkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Setiap tahapan metodologis dilaksanakan 

dengan mengikuti prosedur baku yang telah divalidasi. 
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3. HASIL 

Hasil survei menunjukkan adanya variasi yang lebar dalam tingkat literasi kesehatan di 

antara responden, yang secara langsung berimplikasi pada profil kepatuhan mereka. Pasien 

dengan latar belakang pendidikan rendah cenderung memiliki kesulitan dalam memahami 

instruksi dosis yang tertulis pada kemasan obat. Tabel 1 merangkum distribusi hubungan 

antara dua variabel utama penelitian. 

Tabel 1. Hubungan Literasi Kesehatan dengan Kepatuhan Minum Obat Pasien TB 

 

Tingkat Literasi 

Kesehatan 

Kepatuhan 

Tinggi (n) 

Kepatuhan 

Rendah (n) 

Total Persentase (%) 

Rendah 
(Inadequate) 

4 22 26 34,7% 

Cukup 
(Problematic) 

12 15 27 36,0% 

Tinggi 
(Sufficient) 

18 4 22 29,3% 

Total 34 41 75 100% 

 
Sumber: Data Primer Terolah, 2026. p-value = 0,001. 

 

Seperti terlihat pada Tabel 1, terdapat tren yang linear di mana semakin tinggi literasi 

kesehatan pasien, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan minum obatnya. Pada kelompok 

literasi tinggi, sebanyak 18 dari 22 pasien (81,8%) menunjukkan kepatuhan yang tinggi. 

Sebaliknya, pada kelompok literasi rendah, hanya 4 pasien (15,4%) yang patuh, sementara 

sisanya sering kali lupa atau sengaja menghentikan konsumsi obat. Hasil uji statistik 

menghasilkan p-value 0,001, yang mengonfirmasi adanya hubungan yang sangat kuat antara 

kemampuan memahami informasi kesehatan dan disiplin pengobatan. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan beberapa temuan penting yang 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Data yang terkumpul menunjukkan pola-pola 

yang konsisten dan dapat dijelaskan secara logis. Temuan ini memberikan gambaran 

komprehensif mengenai fenomena yang diteliti. Rangkuman temuan menunjukkan konsistensi 

dengan kerangka teoretis yang dibangun pada awal penelitian. Variasi yang ditemukan dalam 

data mencerminkan kompleksitas fenomena di lapangan yang perlu dipahami secara 

kontekstual. Implikasi dari temuan ini akan dibahas lebih lanjut pada bab selanjutnya. Sintesis 

temuan menunjukkan adanya pola yang konsisten dengan kerangka teoretis yang dibangun 

pada awal penelitian. Implikasi dari temuan ini akan dibahas secara mendalam pada bab 

selanjutnya dengan mengaitkannya pada konteks literatur yang relevan. Hasil ini memberikan 

kontribusi baru bagi pemahaman fenomena yang diteliti. 
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4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian membuktikan bahwa literasi kesehatan merupakan faktor determinan 

yang tak terpisahkan dalam keberhasilan pengobatan tuberkulosis. Pasien dengan literasi 

kesehatan yang baik memiliki kemampuan untuk menavigasi sistem layanan kesehatan, 

memahami risiko resistensi obat, dan mampu mengelola efek samping ringan secara mandiri 

tanpa harus menghentikan terapi (Agustina, 2019) . Temuan ini memperkuat teori perilaku 

kesehatan yang menyatakan bahwa pengetahuan yang terinternalisasi secara kritis akan 

berubah menjadi tindakan kepatuhan yang berkelanjutan. Dokumentasi hasil dilakukan secara 

sistematis untuk memudahkan analisis dan interpretasi yang komprehensif. Penyajian data 

dalam bentuk visual membantu pembaca dalam memahami pola dan tren yang teridentifikasi. 

Setiap temuan dikaitkan dengan pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. 

Hasil pengolahan data mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara variabel-

variabel yang diteliti. Pola yang teridentifikasi sesuai dengan prediksi teoretis yang dibangun 

pada tahap awal penelitian. Kuantifikasi hasil memungkinkan perbandingan dengan studi-

studi serupa yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

4.1. Analisis Hambatan Literasi Inadekuat 

Tingginya angka kepatuhan rendah pada kelompok literasi inadekuat (Tabel 1) disebabkan 

oleh ketidakmampuan pasien dalam menyaring informasi yang beredar di masyarakat 

mengenai pengobatan alternatif. Pasien dengan literasi rendah cenderung lebih percaya pada 

mitos "obat herbal" yang diklaim dapat menyembuhkan TB lebih cepat daripada OAT, yang 

justru memicu kegagalan terapi (Dahlan, 2019) . Literasi kesehatan bukan sekadar 

kemampuan membaca, melainkan kemampuan kognitif untuk membedakan antara informasi 

medis berbasis bukti dan hoaks lingkungan sosial (Brunner, 2015). Analisis lebih lanjut 

mengungkapkan beberapa temuan yang tidak terduga namun memberikan wawasan baru yang 

berharga. Variasi yang ditemukan dalam data mencerminkan kompleksitas fenomena yang 

diteliti di lapangan. Dokumentasi temuan dilakukan secara detail untuk memfasilitasi 

verifikasi dan replikasi oleh peneliti lain. 

 

4.2. Peran Tenaga Kesehatan dalam Intervensi 

Data menunjukkan bahwa interaksi dengan perawat dan apoteker merupakan sumber 

informasi utama bagi pasien di RSUD Blitar. Namun, metode penyampaian yang bersifat satu 

arah (instruktif) terbukti kurang efektif bagi pasien dengan kapasitas literasi rendah. Strategi 

Teach- Back Method , di mana pasien diminta untuk menjelaskan kembali dosis dan aturan 

pakai dengan bahasa mereka sendiri, terbukti mampu meningkatkan pemahaman hingga 40% 

(Kurniawan, 2022) . Implementasi metode ini sangat mendesak untuk diterapkan sebagai 

standar edukasi harian di poli paru (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Secara keseluruhan, 

peningkatan literasi kesehatan pasien harus menjadi bagian integral dari strategi eliminasi TB 

di tingkat daerah. Rumah sakit tidak boleh hanya berperan sebagai penyedia obat, tetapi juga 

sebagai pusat literasi yang memberdayakan pasien untuk menjadi mitra dalam 

penyembuhannya sendiri. Investasi pada edukasi visual dan multimedia yang sederhana akan 
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memberikan dampak yang lebih besar pada angka kesembuhan dibandingkan sekadar 

penambahan fasilitas medis canggih. Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pemahaman mengenai fenomena yang diteliti dalam konteks yang lebih luas. 

Implikasi teoretis dari hasil penelitian memperkaya diskursus akademis yang telah 

berkembang selama ini. Pendekatan yang digunakan terbukti efektif dalam mengungkap 

dimensi- dimensi yang sebelumnya kurang terperhatikan. 

 

5. KESIMPULAN 

Disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara tingkat literasi 

kesehatan dengan kepatuhan minum obat pada pasien TB di RSUD Ngudi Waluyo Blitar. 

Rendahnya kapasitas pasien dalam memahami informasi medis menjadi hambatan utama 

dalam menjalankan rejimen pengobatan yang tuntas, sehingga menempatkan mereka pada 

risiko resistensi obat yang tinggi. Literasi kesehatan terbukti menjadi modalitas krusial bagi 

pasien untuk mampu bertahan dalam siklus pengobatan jangka panjang secara konsisten. 

Disarankan agar manajemen rumah sakit menyediakan media edukasi berbasis gambar 

(pictogram) dan video singkat bagi pasien TB untuk memudahkan penyerapan instruksi obat 

bagi mereka dengan pendidikan rendah. Selain itu, diperlukan pelatihan berkala bagi tenaga 

perawat mengenai teknik konseling literatif agar informasi medis yang disampaikan tidak 

hanya sampai sebagai suara, melainkan sebagai pemahaman yang mendorong perubahan 

perilaku hidup sehat pasien. 
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